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indosiar.com, Tuban - Banjir bandang Selasa (09/12)
malam, menerjang sejumlah desa di Kecamatan Soko
Tuban, Jawa Timur. Banjir yang datang secara tiba-tiba
ini membuat warga panik dan tidak mampu
menyelamatkan harta benda mereka darn terjangan air

Banjir bandang ini menerjang 3 desa di Kecamatan
Soko, Tuban, Jawa Timur. Banjir yang terjadi Selasa
malam ini membuat warga panik dan tidak mampu
memindahkan perabotan rumah tangga mereka ke
tempat yvang lebih aman. Banjir menerjang ratusan
rumah warga di Desa Sanding Rowo, Desa Sokosari
dan Desa Rahayu hingga setinggi setengah meter.

Menurut warga, banjir berasal dan daerah
pegunungan dan menerjang pemukiman warga yang
berada di pinggir sungai Bengawan Solo. Sebelum
banjir, Kabupaten Tuban diguyur hujan deras selama
dua har berturut-turut. Selain derasnya air yang
berasal dari pegunungan, warga juga menunjuk

penyempitan irigasi sebagai pemicu terjadinya banjir.

Rabu (10/12) siang warga masih disibukkan dengan tumpukan sampah dan lumpur yang
dibawa oleh air bah. Warga berharap pemerintah kabupaten segera melakukan pelebaran
irigasi untuk menghindari banjir akibat tingginya curah hujan akhir-akhir ini. {Tim

Liputan/Sup)
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Merumuskan arahan perwilayahan komoditas unggulan tanaman pangan sesuai
dengan kesesuaian lahan di Kabupaten Tuban
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sumber daya yang ada.

RUANG
LINGKUP:







KOMODITAS UNGGULAN KESESUAIAN LAHAN
Komoditas yang memiliki kondisi strategis dilihat Kesesuaian lahan untuk pertanian merupakan
dari faktor teknis (kondisi tanah dan iklim), lahan yang sesuai digunakan untuk tumbuh
sosial, ekonomi, dan kelembagaan. tanaman sesuai dengan sifat fisik lingkungan
Indikator daya saing (keunggulan dibanding Kesesuaian lahan dibagi menjadi kesesuaian
wilayah lain) dan pertumbuhan komoditas lahan aktual dan potensial (Rayes, 2007)

Tingkat kesesuaian lahan dibagi menjadi tingkat
kesesuaian lahan pada tingkat ordo, kelas, sub
kelas, dan satuan

Komoditas dilihat dari sisi penawaran (supply):
komoditas unggulan yang memiliki locational
advantages lebih besar

S1: sangat sesuai

S2: cukup sesuai

S3: kurang sesuai

N1: pembatas yang lebih berat, tapi masih
mungkin untuk diatasi

N2: pembatas yang sangat berat, sehingga tidak

mungkin digunakan bagi suatu penggunaan
yang lestari

Variabel: kontribusi perekonomian, daya saing,
pertumbuhan, dan kemajuan (progresivitas)



Svys et al

Djaenuddin
(199T)

(1993)

Temperatur rerata | Temperzmr Temperatur rerata Temperatur
(*C) atzu elevasi pada periode Suhu yang berpengaruh
pertumbuhan
Curzh hujan (mm) | Curzh hujan Eu;ah hujan Curzh hujan Curah hujan bulanan
Lamanya masa - Periode pertumbuhan
—h—ﬁﬁbﬁu:: - D a Banyaknya uap air Pag
Eslaz Dram; Temperatr 24 .20 7 -24 13 =22 | Kemampuan tanah untuk mematuskan air hujan
Tekstur/Stru 29-32 32-33 '
Bahan kasar | Kelerengan lshan =3% 38% | 8-309 | artikeltanan
Ancaman eros bangat Fendzh Sedang Berat
Eedalaman 1 _ Fendzh Kedalaman yang mampu ditembus akar
Eondisi dramase Agak Tethambat, Sangat T ala
KTK liat Terhambat, Baik Terhambat,
Kejenuhan T Sedang Agak
Reaksi tanal Cepat | Derajat keasaman tanah
C-organik | Ancaman banju FD - - =Fl
Alummimum | Curzh hujan 175-300 125-175 100-125 < 100
Salmitas DH mm mm mm mm
Alkalinitzz | Kedalamon efektif tanah =30 cm -50em | 2540 cm — .
Terenz | Tekstur tanah Hals, Sedang Azak | Kelerengan yang sesuai tanaman pangan
Agak Kasar [ ' -
(Genangan Halus Kecenderungan banjir
[ Batuzn di | Kelembaban 33-90% 30-33% <30%: - S2SC
| permukzan . - 2207
CaC03 pH 3.3-7.0 4335 <43 -
Gypsum 71.0-8.0 =30
Tumlzh Bazs: Sumber: Permentan No. 79 Tahun 2013
Smgkapan - -
i hatuan
Erpsi Ancaman erosi | Erest Ancaman erost | Kepekaan tanah terhadap erosi
Pengambilan hara (N, -
i i P. K) olzh tanzman
Pengurazan hara (N, -
i i P, K) dari tanazh




Kuahtas/Karakteristik
Lahan
Suhu ndara

Jenis Usaha Perbaikan

Tidzk
perbaikan

dapat  dilalukan

Tingkat
Pengelolaan

Eslerengan lzhan

Tidzk
perbaikan

dapat  dilalukan

Perbaikan Karakteristik

Eszhava erost

Ussha pengurangan  laju
erpst  pembuatan  teras,
penanaman sejEjar kontur,
petanaman tznzman
teritup tansh

Lahan

Eondisi drainzse

Perbaikan =zistem dramase
(pembuatan sistem
dramasze)

Kualitas/Karakteristik Lahan
Suhu udara

Tingkat Pengelolaan

Eszhzya banjir

Pembuatan tanggul penzhan
banjr  serta pembuatan
szluran  dramaze  untuk
mempercepat  pengaturan
2t

Kslerengan lzhan
Bszhaya erost
Kondis1 dramase
Eshaya banjir

Kondist klim

Sistem irigasipengairan

Eondist iklm

Eedalamsan sf=ktif tanzh

Umumnya tidak  dapat
dilzlukan perbatkan kecuali
pada lapisan padas lunzk
dan tipis dengan
membongkamya saat
pengolzhan tansh

Eedalaman efektif tanzh
Tekstur tanzh
Sumber: Dijgenuddin ef al dalmon Rayes

Jeniz tansh

Tidzk  dapat  dizkukan

perbaikan

Tekstur tanzh

Tidzk
perbaikan

dapat  dilalukan

Sumber: Digenuddin ef al dalon Rayes, 2007
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Peningkatan  produktivitas ‘dapat_

dilakukan melalui beberapa upaya berikut .

(Soetrisno, 2002)
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PERWILAYAHAN DALAM PERTANIAN

Komoditas harus dikembangkan pada lahan
yang paling sesuai agar produktifitas lahan
yang diusahakan mencapai optimal, sehingga
mempunyai keunggulan komparatif dan
kompetitif di dalam pemasaran.

Mengatasi penggunaan lahan yang kurang
atau tidak produktif menuju penggunaan
lahan dengan komoditas unggulan yang lebih
produktif.

Pendekatan kewilayahan akan mampu
mewujudkan efisiensi dan efektifitas fungsi
perencanaan pembangunan daerah




Metode Penelitian

PENDEKATAN PENELITIAN

TAHAPAN ANALISIS DATA

Positivisme

Mengetahui hubungan sebab akibat secara teramati dan
terukur

Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang
menggambarkan dan menginterpretasi (eksplorasi dan
klarifikasi) adanya hubungan dari obyek sesuai dengan
kondisi nyata. Kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang
sistematis (dilakukan melalui perhitungan matematis)

1. Analisis Location Quotient dan Analisis Shift Share

KPN= (= — 1)

xi/p Yit Yt

— KPP=(———
o e (Yll"z?t Uit
KPPW = (o — 2~

Yio yio



Metode Penelitian

TAHAPAN ANALISIS DATA

2. Analisis Kesesuaian Lahan

Menumpangsusunkan (overlay) beberapa
data  spasial (peta tematik) untuk
menghasilkan unit pemetaan baru yang akan

digunakan sebagai unit analisis

= Kesesuaian untuk padi

= Kesesuaian untuk jagung

= Kesesuaian untuk ubi kayu

= Kesesuaian untuk ubi jalar

= Kesesuaian untuk kedelai

= Kesesuaian untuk kacang tanah
= Kesesuaian untuk kacang hijau

=

= Penggunaan
lahan aktual
= P2B

= Rencana
pola ruang

)

)

Kesesuaian
lahan
aktual

Kesesuaian
lahan
potensial
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Metode Penelitian

Tabel 3.4 Penentuan Komoditas Ungeulan Potensial
Hasil Hasil Kelas EKomoditas

Komoditas Kesesuaian Lahan Potensial
Unggulan Pertanian
Tabel 3.5 Perbaikan Karakteristik Lahan Potensial Padi

Kecamatan Komoditas Perbaikan Lahan Tingkat

Potensial Pengelolaan
Montong Padi Perbakan  sistem | Sedang
rigasi . . . . .
Grabagan Komoditas unggulan disesuaikan dengan hasil kesesuaian
Dan
e |lahan

Jenis perbaikan karakteristik lahan untuk mencapai

kESESUEIiEln |E||'IE|rI |JIII’[EI'ISiE|| Tahbel 3.6 Arahan Perwilavahan Komoditas Ungzulan

Kecamatan Hasil Hasil Kelas Kesesuaian Arahan

Komoditas Kesesuaian Lahan Jenis
Unggulan Pertanian Tanaman

Montong

Grabagan

Arahan perwilayahan komoditas unggulan tiap kecamatan | 035, .
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Lambaran Umum

Y0
Luas Lahan Pertanian Tahun 2013
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Lambaran Umum

Sawah beririgasi teknis harus dipertahankan
luasannya

Perubahan fungsi sawah diijinkan kawasan
perkotaan dengan perubahan maksimum al%
Pada kawasan perdesaan alih fungsi dengan
besaran perubahan maksimum 20%

Pada sawah beririgasi teknis yang telah
ditetapkan sebagai lahan pertanian tanaman
pangan berkelanjutan maka tidak boleh dilakukan
alih fungsi

Kawasan pertanian meningkatkan produktifitas
tanaman pangan dengan mengembangkan
kawasan cogperative farmingdan holtikultura
dengan mengembangkan kawasan good
agriculture practices

Menambah perluasan lahan pertanian
berkelanjutan pada bagian Selatan Kabupaten

Tuban




KELERENGAN



TEKSTUR TANAH



KEDALAMAN EFEKTIF TANAH



ANCAMAN ERDS



ANCAMAN BANJIR



MORFOLOGI WILAYAH



Kabupaten

Rembang JEN'S TANAH
Kecamatan Jenu
A Kecamatan Bancar
¢ - —
! L Kecamatan Tambakboyo
Kecamatan Jatirogo | | /
~r Kecamatan Kerek ey
‘ - s
ge = o o :
Kecamatan Kenduruan /Kecamatan Bangilan, =
s ) Kecamatan Semand
_ Kecamatan Montong PN
~ . | \
Kecamatan Singgaha‘n Vs S ]
| Kecamatan Grabagan

-~ s 3 .
2 - . -

Kecamatan Senori

Kabupaten *
Blora

Kabupaten
Lamongan

Kabupaten Bojonegoro
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KELEMBABAN

Kelembaban relatif di Kabupaten Tuban rata-rata adalah 86%. Nilai
kelembaban minimum berkisar antara 70% dan maksimum berkisar
97% (BPDB Kabupaten Tuban, 2015).

pH (Potential of Hydrogen)

pH tanah di Kabupaten Tuban berkisar antara 4,0-8,5. Dengan kondisi pH tanah
yang tergolong baik untuk pertanian, maka dengan pH tersebut sudah sesuai
dengan kriteria pada masing-masing komoditas

INama dan Curah Hujan Rata-Rats Bulanan (mm'bla)

g

lokaxi

: Jam Feb Mar Apr Mei Jm Jul Ags Sep Oki Nov Des

E hH C 1 | Bancar A 433 | 1B6 | BT | &0 | 46 | @2 | - - - - -
uran nujan T [ Gbeem [ 303 16| 24 [ 380 [12 [ 6 (1B & [ - [ 2 [ - [ -
3 | Jemu 181 | 157 | 93 | 213 | 168 | 36 [ 118 ] - - - - -

4 | ek 218 | 51 | 13 Bl | 61 | 46 | 108 | 3 N BTV -

T | Mamabm=k | 280 | 211 | 121 | 281 | 203 | 37 | 108 | - - 4 - .

§ | Momiong TES | 182 | 383 | 1D W[ 37 | 0| - - ] - -

Palane T38| 150 | 200 | 86 | 30 | 3% | IIF [ - - - - -

i SSNALHLE 25 1 QL0 dad | IS0 | 38 [ 114 - - 4 - -

T | Tzmpakbow | 136 | 33 | 186 | 517 | 107 | 135 | LI | - - - - -

10 | Tuban T 167 | 210 | 32 | 150 | 38 | I3[ - | - -

IT | JatiroEe I B3 | 60 | I8 | 186 | %6 | 3B | - - 4 - -

17 | Fenduoruanm | 265 | 190 | 138 | 285 | 135 | &2 | 06 | ¢ | B - .

I3 | Bmsllan ST 100 | 180 | 3520 ] o1 [ 18| 3 | - ~ | 30 | - B

14 | Singgshan | 300 | 167 | 213 | 427 | 127 | 175 | &8 | 3 - g | - -

5 | Senom 274 | 153 | 180 | 320 | @0 | &0 | 76 | - T B

16 | Parenean 371 | 327 | 180 | 176 | B0 | 148 | 117 | 2 - 18 | - -

T7 | Soko I 153 | 287 | I3 | &2 |18 | & | - - 4 - -

TE | Feneal 66| 130 | I3 | 135 | 0% | I3 [ IIE| © - T - -

1T | Widamg & 137 | 183 | &6 |35 | & |10 | - | &5 - .

0 | Plumpanz | 366 | 180 | 185 | 134 | &1 | 135 | B8 | 11 - T - B

Sumber: Buku Data SLHD Eabupaten Tuban 2013



Nama dan Rata-Rata Curah
lokasi stasinn Hujan (mm/bln)
Bancar

[ Jenu | : R e S O I T PR ol (1509 T Dopas i ol
| Pdemz |

7 | Palang
Semandmg :

2

Gt

I -5

! - Ketinggian

No Kecamatan

El

Suhu Udara (*C)

. o (meter)
3% . % = Merakurak %3
= ~AS

o [ Tambaboyo | 5 | 363 |
0 [ Twbm |2 | %63
[
[

3| B2
(=N =2 =0
¥] RN R

[
(=]

Suhu leara

£33 A AT T g uw o a3 A p et M et o
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=41

S

o

k.
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T8 [ Remed || %60

Sumber: Hazil Analiziz, 2015
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(Peraturan Pemerintah Pekerjaan Umurm

Nomor 20 Tahun 2007)

No.

Peta Morfologi

Peta
Kelerengan

Peta
Ketinggian

Peta Jenis Tanah

Peta Curah Hujan

Peta Penggunaan Lahan
Eksisting

SKL Drainase

1. | Betgummg =40% Andosol Pemukiman j
2. | Bergelombang  Berbukit | 15-43% 2000-3000m | Alluvia, Regosel = 1000 mm ‘tzhun Tegalan, tanzh kosong 4
3. | Berombak §-13% 1000-2000m | Mediteran 1000 - 1500 mm'tshun | Pertanian, perkebunan Drainase cukup 3
4 | Landai 2-3% 300 - 1000 m 1500 -3000 mm'tzhum | Hutan Drainase kurang 2
3. [ Datar 0-2% 0-300m Latosol = 3000 mm'tzhim semak belukar 1

Sumber: Peymen PU Nomor 20 Tahun 2007
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ANAU S ‘S KOMODITAS UNGGULAN

Kendumian I IV I I IT IV IV
Bangilan I11 IT IV I I ITI IV
Senon I1I II II I1 I1 I11 I11
Singzahan I11 IV II II II ITI I1
MMontong IV ITI IV II III IV I1
Parengan IV I11 I1 I IT ITI I1I
Soko I IV I I11 I1 IV I11
F.ensel I IV II II IV IV IV
Grabagan IV ITI I11 I1 IV IV IV
Plumpang IT1 IV I1 I1 IV IV I1
Widan I IV IV 11 I1 IV I1
| Palang IV IV I1 I1 I IV I1
Semanding II ITI IT IT I IV IV
Tuban Il v I I Il TV 11
Jenu I1 I1I IV I1 I1 IV I1
Merakurak IV I1I I1 I1 III IV IV
Eerek v 111 1 il 1 v IV
Jatirozo I1 I1 111 I 11 IV IV

Bancar I IV IV I1 I IV IV




KESESLAIAN LAHAN

Lahan tidak mempunyai pembatas yang berat untuk penggunaan secara lestari atau
hanya mempunyai pembatas tidak berarti dan tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi serta tidak menyebabkan kenaian masukan yang diberikan pada umumnya.

Kriteria Bobot Masing-Masing Kelas

51 52 53 N
Eelerengan 4 3
Kedalaman efektif tanah 4 3 2 1 Lahan mempunyai pembatas agak berat untuk mempertahankan tingkat pengelolaan
Ancaman banjir 4 3 2 1 yang harus dilakukan.
Ancaman eros 4 3 2 1
Curah hujan 4 3 2 1
Tekstur tanah 4 3 2 1
Subu Udara 4 3 2 1 S3
Drainase 4 3 2 1

Lahan pembatas yang sangat berat untuk mempertahankan tingkat pengelolaan yang
harus dilakukan.

Lahan mempunyai pembatas yang lebih berat, tapi masih mungkin untuk diatasi, hanya

tidak dapat diperbaiki dengan tingkat pengetahuan sekarang ini dengan biaya yang
rasional.




mengkategorikan data sesuai dengan kriteria D
EN I ELED

Variabel yang akan di rec/assify adalah varibel )
curah hujan, kedalaman efektif tanah, dan
kelerengan karena mempunyai rentang yang )

Keclass  toolset berfungsi  untuk %

berbeda pada kriteria komoditas
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Weighted Overlay

Weighted owverlay table

Weighted overlay
table

* +
% padicurah 12 VALUE L _
1 9 The weighted averlay table
5 5 et allows the calculation of a
3 3 multiple-criteria analysis
1 1 + between several rasters.
5 1
_ NODATA Restricted + Table:
2 suhul 12 SUHU o
25.6 4 + Raster—The input
262 4 criteria raster being
26 4 weighted.
26.3 4 e % Influence—The
259 4 influence of the
253 4 raster compared to
261 4 the other criteria as
;‘5“5‘ : oI = a percentage of 100.
_ NODATA Restricted a * fh':":;::: f:slfe?fm
| 13 | — use for weighting.
Sum of influence 100 Set Equal Influence e Scale Value—The
scaled value for the
Evaluation scale From Ta By criterion, as
1 to 4 by 1 v specified by the
Evaluation scale
Output raster setting. Changing
- - - these values will
C:\Wsers\Toshiba-My\Documents\ArcGIS \Default. gdb Weighte_padil E‘ alter the values in
the input rasters
nead in tha muarlouw
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KESESUAIAN LAHAN PADI



KESESUAIAN LARAN JAGLUNG



KESESUAIAN LAHAN LIBI KAYL



KESESUAIAN LAHAN UBI JALAR



KESESUAIAN LAHAN KACANG TANAH



KESESUAIAN LAHAN KEDELAI



KESESUAIAN LAHAN KACANG HIJAU



HASIL KESESUAIAN KOMODITAS



52 (Cukup

Sesnai) saat tidak
Pzlang
Semandmg | Padi 83183 | Kedeln 8318
Widang Jzpung 1253 | Kacang Tanzh 1233
Plumpang Jzpung 2411 | Kzcanpg Tanzh 2411
Bengel Padi 270% | Kacang Tanzh 3138
Jzpung 29
Soko Padi 1842 | Kacang Tanzh 1842
Jamung 1606 | Kedelm 1606
Tuban Padi 1247 | Kadela 1247
Jenn Padi 3741 | Kacanpg Tanzh 3741
Meralurak | Padi 6723 | Kedelan 6793
Eersk Padi 3746 | Kacang Tanzh 3746
IMontong Padi 1895 | Kzcang Tansh 6393
Kedela 1300
Parengan Eacang Hyan 628 | Eedelm 628
Tambakboyo | Padi 2693 | Kacanpg Tanzh 26093
Bancar Padi 6608 | Kacang Tanzh 1750
Japung 1142
Jatirogo Padi 367 | Kacang Tanzh 2003
Kacang Hijzu 1436
Eendurian - - Kedela 500
EBangilan - - -
Smggzhan - - -
Senor - - -
Grabagan - - -

Sumber: Haszil Analizis, 2015






Kesesnaian Lahan

ARAHAN PERWILAYAHAN KOMODITAS UNGGULAN R P

Eomoditas hat Eomoditaz
Eacmg -
B £ | 7750
o l-{[ﬁf Jagmg | 1142 | temeh ’
Padi Padi 1842 | Kzcmg |
SOkO | \ppiKayu | Tammp | 1606| tamsh | CO°
. Padi 2709 Earmng
Rengel Padi Tpmg 0| tma | 30F
1 | Palang Racang Padi | 5448 | FOCME | sy | g
. Kacang . - Eacang :
. . Semanding E Padi 3518 £ | g518
komoditas sesuai Tz i
) Kerek Ubi Kayu Padi 8746 | o | 8746
_unggul, tanaman Komoditas e
tidak sesuai pangan Unggulan Tambatogo | WK | pa | 2ess | KemE | s
Tanzh
Widang Padi Jagmg | 1233 ‘i‘f’f‘;‘:f 1253 |
Racang .
AV 11 Jaiogo | Ubildar | Him | 90| BxEmZ
Padi 567
. : . : if
Padi
tidak sesuai | lahan sesuali, et | O | S | 500 | et | 50
tanaman komoditas Ubijadar | 0%
pangan tidak unggul Pamgm | Ubilda | EEE | e il
Tuban - Emij 1247 % m]f 1247 |]
Montong - Padi 7805 | Kedela | 1300 | 1
Kacan o=
. Mesakurak ; Pati | 6795 | Tmar | %
Kesesuaian ceadls | 6336
Lahan Reeme | aso
Plumpang - Jzgung a1 Kzcang |
. Taah | !
L Sieedha E E : e
Senori - - - -
B-ﬂﬂgﬂﬂﬂ - - - _ v
Grzbagan - - - -
Jenu - - - - -

Sumber: Hazif Analis, 2015



Parengan,
Kenduruan,
Jatirogo,
Widang,
Kerek

Bangilan,
Senori,
Singgahan,
Grabagan,
Jenu




Kesesnaian Lahan

Ke Komoditas g1 82
ecamatan Luas
Romodias 2% Komodiss 23 PEMILIHAN KOMODITAS UTAMA
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PERBAIKAN KARAKTERISTIK LAHAN

Kecamatan Kﬂlllﬂl]itﬂs Upaya Perbaikan Lahan Tingkat

Utama Pengelolaan
Pembuatan tanggul Tinggi
Soko Padi karena masuk dalam
wilayvah rawan bamjir
Pembuatan tanggul Tinggi
Bengel Padi karena masuk dalam
wilayvah rawan bamjir
Palans Kacang Perbaikan sistem dramase Sedang
= tznzh Perbaikan sistem mgas Sangat tinggl
Perbaikan sistem irigasi Sedang
Sememding | oo02  [paya lahan tanah Tingg
g tansh paya pengolahan tana mngg
saat penviapanlahan
~ Perbaikan sisterm mgas Sedang
Tambakbove Ii;;?;lg Upava pengolahan tanah Tinggi
zaat penyiapanlahan
Jatirogo Padi Perbaikan sistem irigasi Sedang

Kecamatan Bancar, Kerek, Widang, Parengan,
Kenduruan, Tuban, Montong, Merakurak,
dan Plumpang sudah memiliki kesesuaian
lahan yang sesuai

ARAHAN PERWILAYAHAN KOMODITAS UNGGULAN

PENINGKATAN PRODUKTIVITAS TANAMAN

Kecamatan Bancar, Kerek, Widang,
Parengan, Kenduruan, Tuban, Montong,
Merakurak, dan  Plumpang perlu
meningkatkan produktivitas pertanian
melalui:

Intensifikasi Ekstensifikasi
pertanian pertanian
Diversifikasi Mekanisasi
pertanian pertanian
Rehabilitasi
pertanian




ARARAN PERWILAYAHAN KOMODITAS UNGGULAN

Luas Lahan

Hasil Kelas Kesesuaian Kesesuaian
Lahan Jenis
2

Tanaman Sesuai (ha)

Komoditas padi dan kacang tansh sesuzi di Kecamaton Banear dengan lnzsan 7730
hz Schinggs zrshan pengembangan veang dipetlukan di kecamaten mi adslsh
pengaturan polz tznam antarz pedi dan kzcang tzmsh. Komeditas padi memiliki masa
thmbuh 4 bulan, sedangkan kacang tanzh memiliki masa tumbuh 3-4 bulan. Sehingga
Padi, untuk memudshkan budidaya, mzka polz tanem dapet dilzkmbkan secars monckultur
kacang 7150 dengan meteds rotasi tenaman. Fotasi tanaman i meripakan cara menznam
tanzh tanamzan secara bergulir di suatu lzhan pertanizn. Sehingga melihat kesesuaizn lzhan
vang sangat sesua (31), maka dalam perteds setshun tanaman padi dapat ditanam 2x
den kzcang temzh Ix per tehumnya Pola tnam pedi jugz dapat dilalulean dalam
bentul: tumpengsari (polikultur) dengsn penggzbungsn antzrs komoeditzs pedi dan
kacang tanzh.
Eecamatan Scko sesuzi untuk komoditzs padi, namum pada kecamaten mi memiliki
. . . ancaman banjir vang sedang. Sehingga zrshon pengembangen komoditzs padi perlu
Padidmubi | Padi Kacang Padi 1847 | diimbangi dengan perbaikan sistem draimsse, sehimgea tidsk terjadi gemangan zir
kayn Jaguug tmzh Apzhbilz tmgkat limpshan zir menmglkst, perlu dilskuksn pembuatan tanggul penzhan
banjir zehinga tidak mengranoon masza tumbuh tanamean,

Padi, kacang Padi, Kacang

Bancar tznzh JRzung tanzh

Soko

Untuk mencapan kesesuaan 51 pada komoditas kzcang tansh diperlukan beberapa
upava perbaiken karskteristik fisik lshan meliput petbaikan drainase dan irigasi
Petbaikan sistem dramase dan srigasi dilzlukan untik mengzlitkan air pada lokasi
Palang Kacang Padi Kacang Kacang 5448 pertznizn yang mengslami kekmrangen air karena curzh hujen vang tidzk sesus untul
= tanzh tanzh tanzh tumbuh kzcang tansh. Tmghkat pengelolzan lzhen untuk perbzikan dramzse dan
irigasi tergolong sedang, vain dapat dilakukan peda tmgkat petami menengsh,
memerlukan modal yang cukup besar, dan telmelogi pertzmian yang tergolong
zadane
Eomoeditzs unggulan vang zkan dikembangkan di Kecamatan Jatirege sudsh sesusm
dengan kesesuzian lzhan Namun, komoeditas mi belum tergolong dzlam komoditzs
Padi, Kac unggulan pada kondisi eksitmg. Sechinggas perlu adanys upays penmghatan
Jatirogo Ubi jalar kacang mﬁg Padi 567 produldivitzs melslui ntensifikssi pertsnizn, ckstensifilkasi, diversnsizsi pertanizn,
hijan mekanizzi dan rehshilitesi pertanizn untuk menmglatken produksi den produktivitas
padi. Hzl mi petlu diimbangi dengan zdanvs penimglatsn szrans dan prasarans
L s ey e et iin < e it o e gt e
Komoditzs unggulan di Kecamatan Wideng adzlzh jasung dengan tmgkat kesesuzian
lzhan yang sudsh sesum (S1). Sehinpgga upaya yang perlu dilakukan untuk
meumELatLan produktivitas pem'cman amtara  laim:  mtensifikasi pettznizn,
gkstensifikasi pertanian, diverensiasi pertanisn. mekaniszi, dan rehabilitzsi pertanian.
Hal mi perlu diimbangi dengan adanyz penmglatan sarana dan prasarana pertamian
Adanys anezman  banjir pada kecamatan mi perlu  distisipast dengan adamya
pembengunan tanggul penshan banjir sehingga dapat mengurangi ancaman b':m_]u
pada lzhan pertanian, sertz perbeikeen sistem dramazse untuk mengalivkzn luzpan zir

Kacang

Ia 1253
tanah EE

Widang Padi Jzgung




KESIMPULAN & SARAN

Komoditas Unggulan Kesesuaian Lahan

= Padi, jagung, ubi kayu, ubi = Nilai S: padi, jagung, dan
jalar, dan kacang tanah kacang hijau

= Berada pada Il kecamatan = Nilai 8Z: kacang tanah dan

= Analisis Location Quotient kedelai

(LQ) dan Analisis Shift Share » Tidak sesuai: Kecamatan

Senori, Singgahan, Grabagan,

Jenu, dan Bangilan
= Analisis Overlay

Arahan Perwilayahan

= Perbaikan berupa perbaikan
saluran irigasi dan drainase

= Kecamatan Rengel, Widang,
dan Soko diarahkan untuk
perbaikan sistem drainase
dan pembuatan tangqul
penahan banjir

* Kecamatan Bancar diarahkan
untuk melakukan penanaman
dengan pola tumpangsari,
karena memiliki Z (dua)
komoditas yang layak
dikembangkan




Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait kesesuaian lahan dengan
memperhitungkan sifat-sifat tanah yang mudah berubah (sifat kimia
tanah)

Pada penelitian ini belum memasukkan preferensi masyarakat (petani)
untuk memilih komoditas unggulan yang sesuai untuk ditanam,
sehingga perlu adanya penelitian terkait arahan perwilayahan
komoditas tanaman pangan unggulan dengan memasukkan preferensi
dari stakeholder.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan terhadap Pemerintah
Kabupaten Tuban untuk melakukan pengembangan pertanian secara
kewilayahan, sehingga sektor pertanian sebagai sektor utama di
Kabupaten Tuban dapat dipertahankan.




